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Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan penyebab utama kematian kedua 
akibat penyakit infeksi di dunia, dengan angka insidensi dan prevalensi kasus 
masih tinggi di beberapa negara di dunia termasuk Indonesia. Diagnosis dini 
kasus TB baru merupakan kunci program pengendalian TB. Keterlambatan pasien 
dalam diagnosis TB paru masih menjadi masalah yang diantaranya disebabkan 
oleh faktor jarak rumah dan status pekerjaan sebagai faktor resiko. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlambatan pasien dalam diagnosis TB 
paru dengan jarak rumah dan status pekerjaan di BBKPM Surakarta. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif 
dengan metode observasional deskriptif untuk mengetahui karakteristik setiap 
variabel dan metode observasional analitik untuk mengetahui hubungan antara 
varaibel dengan rancangan studi potong lintang (cross sectional). Sebanyak 66 
subjek penelitian yang dipilih dengan consecutive sampling adalah pasien TB paru 
kasus baru yang berobat di BBKPM Surakarta. Pengambilan data dilakukan 
dengan wawancara langsung kepada pasien dengan berpedoman pada kuesioner. 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan model regresi logistic  diolah dengan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.00 for Windows. 
 
Hasil Penelitian: Dari total 66 sampel, diperoleh sampel dengan status bekerja 45 
orang dan sampel berstatus tidak bekerja berjumlah 21 orang. Sampel dengan 
jarak rumah jauh sebanyak 38 orang dan sampel dengan jarak rumah dekat 
sebanyak 28 orang. Sampel yang mengalami keterlambatan jumlahnya 61 orang 
dan tidak mengalami keterlambatan berjumlah 5 orang. Jarak rumah jauh 
berpengaruh terhadap terjadinya keterlambatan pasien. Pasien dengan jarak rumah 
jauh rata-rata berkunjung untuk pertama kali ke fasilitas kesehatan 2.786 hari 
lebih lambat dibandingkan pasien dengan jarak rumah dekat (b : 2,786; CI  95%  
0,415 s/d 18,7 ; p = 0,291). Status pekerjaan berpengaruh terhadap terjadinya 
keterlamabtan pasien. Pasien berstatus bekerja rata-rata berkunjung untuk pertama 
kali ke fasilitas kesehatan 0,00 hari lebih lambat dibandingkan dengan pasien 
berstatus tidak bekerja (b: 0,00; CI 95% 0,00; p = 0,998).  
 
Simpulan Penelitian: Ada hubungan antara keterlambatan pasien dalam 
diagnosis TB paru dengan jarak rumah dan status pekerjaan di Balai Besar 
Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta. 
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ABSTRACT 
 
Les Yasin, G0012244, 2015. The Relations between Delay in  Diagnosis in the 
Cases of Patients Pulmonary Tuberculosis with Distance from Home and 
Employment of Patients in BBKPM  Surakarta. 
 
Background: Tuberculosis (TB) is the second major leading cause of death 
worldwide due to infectious diseases, with the incidence and prevalence of cases 
is still high in some countries in the world, and Indonesia is included. Early 
diagnosis is the key of the program to control the new cases of pulmonary TB. 
Delays in diagnosis of pulmonary tuberculosis patients remains a problem that is 
caused by many factors including the distance from home and employment status 
as a risk factor. This study aims to determine the relationship between delay in  
diagnosis case of patients pulmonary TB with a distance of home and employment 
statusinBBKPMSurakarta. 
 
Methods: This study was observational analytic study approach cross-sectional 
are held on October to December 2015 in Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 
(BBKPM) Surakarta.Total of 66 subjects were selected by consecutive sampling 
method. New cases of pulmonary TB patients in BBKPM Surakarta was collected 
by direct interview and using questionare about the delay, distance from home and 
employment status. Data was analyzed by using multiple logistic regression 
models and processed with Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 20.00 
for Windows. 
 
Results: The total 66 samples, obtained samples with 45 people working status 
and  the samples do not work amounted to 21 people. Samples with that far 
distance from the home  as many as 38 people and the sample of distance closely 
from home to medical care as many as 28 people. Samples were late with number 
61 and do not experience delays amount to 5 people. Distance from home much 
influence on the occurrence of patient delay. Patients with far distance from  home 
visit for the first time to a health facility is 2,786 days slower than those with 
distance  closely from home (b: 2.786; 95% CI 0.415 - 18.7; p = 0.291). Effect on 
the employment status of the patients delay. Patient with status  working visit for 
the first time to health facilities 0.00 days slower than the patients with status do 
not work (b: 0.00; 95% CI 0.00; p = 0.998). 
 
Conclusions: There is a moderate correlation between the delay in  diagnosis 
cases of patients pulmonary Tuberculosis with distance from home and 
employment of patients in BBKPM  Surakarta, but the result were not statistically 
significant. 
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